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ABSTRAK

FITRIYAH. 2013. Meningkatkan kemampuan Moroeik Halus Melalui
Kegiatan Menganyam Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul
Huda, Grujugan Bondowoso Tahun 2016-2017. Skripsi,
Jurusan llmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jember : Pembimbing (1) : Drs. Tri Endang
Jatmikowati, M.Si Pembimbing (2) : Anggraeny Unedia
Rachman, S.H, M.Pd

Kata Kunci : Motorik Halus, Kegiatan Menganyam

Motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok
otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu
objek. Permasalahan yang terjadi dikelompok A di TK Nurul Huda Grujugan
yaitu masih memiliki kemampuan motorik halus yang rendah, hal ini dapat
terlihat pada observasi awal 40% yang aktif dalam belajar. Peningkatan
kemampuan motorik halus anak sangat erat kaitannya dengan metode atau
pendekatan yang relevan dengan kegiatan anak dalam pembelajaran. Oleh
sebab itu kegiatan menganyam sebagai penyelesaiannya. Masalah yang
titeliti adalah bagaimana cara meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan menganyam pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Huda
grujugan Bondowoso tahun ajaran 2016-2017 ?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan menganyam pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Huda
Grujugan Bondowoso tahun ajaran 2016-2017.

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan di Tk Nurul Huda. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah anak kelompok B sebanyak 20 anak. Instrumen
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi anak
untuk memperoleh data yang valid sebagai hasil penelitian

Hasil penelitian secara klasikal menunjukkan prosentase
kemampuan motorik halus anak yang diamati adalah koordinasi mata dan
tangan serta dapat membuat bentuk. Hasil prasiklus 40% meningkat pada
siklus I menjadi 65%, setelah dilakukan perbaikan perencanaan pada siklus Il
meningkat 85%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK
Nurul Huda Grujugan Bondowoso tahun pelajaran 2016-2017. Adapun saran
peneliti bagi guru hendaknya dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media kegiatan menganyam yang menarik dan
menyenangkan.



ABSTRACT

FITRIYAH. 2013. Improving Fine MotorSkill Through Plaiting Activity to
5-6 Years Old Childrenat Nurul Huda Kindergarten, Grujugan
Bondowaoso.. Thesis, Pre-school Teacher Education Study
Program, The Faculty of Teacher Training and Education, The
University of Muhammadiyah Jember.Consultant (1) : Drs. Tri
Endang Jatmikowati, M.Si Consultant (2) :Anggraeny Unedia
Rachman, S.H, M.Pd

Keywords : Fine Motor, Plaiting Activity

Fine motor was the organisation of the use of a small muscles group
like fingers and hands that often needed accuracy and coordination of eyes
and hands, the skill that coveredthe use of tools to do something to an object.

The problem occured in Group A at Nurul Huda Kindergarten
Grujugan was that the children still had the low competency on Fine Motor,
it could be seen that the in the early observation only 40% of students who
were active in learning. The improvement of fine motor skill was tightly
related to the relevant approach and method with the children’s activities in
the learning process. Therefore, the activity of Plaiting was the problem
solving.

The problem was how to improve the children’s fine motorskill
through plaiting activity to 5-6 years old childrenat Nurul Huda Kindergarten
Grujugan Bondowoso in the 2016-2017 academic year?

Thus, the objective of the research was to know the way to improve
the children’s fine motor skill through plaiting activity to 5-6 years old
children at Nurul Huda Kindergarten Grujugan Bondowoso in the 2016-2017
academic year.

The type of research used was Classroom Action Research that was
conducted at Nurul Huda Kindergarten. The research subject was 20 children
of Group B. The research instrument that was done in this research used the
children’s observation sheets to obtain valid data as the research result.

The research result classically showed the percentage of the
children’s smooth motoric competency being observed that were the
coordination between eyes and hands as well as could create a shape. The
result of pre-cycle was 40%showed an improvement in cycle 1 to 65%, and
after having a repair on planning in cycle 2 the percentage increased to 85%.

According to the research result, it could be concluded that plaiting
activity could improve the 5-6 years old children’s fine motor skill at Nurul
Huda Kindergarten Grujugan Bondowoso in the 2016-2017 academic year.
Thus, it was suggested to the teacher to optimize the learning activity by
using plaiting acticity that was interesting and fun for the children.



| PENDAHULUAN

Pendidikan senantiasa
diarahkan pada mutu sumber daya
manusia terutama di TK. Oleh sebab
itu, anak memerlukan kegiatan yang
menyenangkan dalam proses
pembelajaran. Bagi anak, bermain
merupakan proses mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia
selanjutnya dan merupakan cara
untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak. Melalui
kegiatan bermain dengan
menggunakan alat permainan, anak
terstimulasi untuk perkembangannya.

Melalui bermain, gerakan
motorik seorang anak akan
berdampak positif pada aspek
perkembangan yang lain pula. Bagi
anak usia prasekolah, gerakan-
gerakan fisik tidak sekedar penting
untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan fisik, melainkan juga
dapat berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan rasa harga diri ( self
esteem ) dan bahkan berkembang
kognisi.

Perkembangan motorik
adalah proses seorang anak belajar
untuk terampil menggerakkan
anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar
dari guru tentang beberapa pola

gerakan yang dapat mereka lakukan
yang dapat melatih ketangkasan,
kecepatan, kekuatan, kelenturan serta
ketepatan koordinasi tangan dan mata.
Mengembangkan kemampuan
motorik sangat diperlukan anak agar
mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.
Perkembangan motorik
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam perkembangan
anak keseluruhan, perkembangan
motorik meliputi motorik kasar dan
motorik halus, perkembangan ini akan
berpengaruh pada kemampuan sosial
emosi, bahasa dan fisik anak.
Berdasarkan observsi yang
dilakukan peneliti di kelompok B TK
Nurul huda Grujugan Bondowoso,
menunjukkan bahwa keterampilan
motorik halus anak di kelompok B
masih perlu mendapat banya
stimulasi. Karena terlihat pada saat
kegiatan menggunting, masih ada
beberapa anak kemampuan motorik
halus belom berkembang dengan
baik. Sehingga dari hal tersebut
peneliti memerlukan media
pembelajaran yang bisa mendorong
anak untuk lebih aktif dan kreatif,

serta dapat membantu



mengembangkan kemampuan
motorik halus.

Dengan demikian
kemampuan motorik anak perlu
ditingkatkan untuk mengubah suatu
keadaan dalam memecahkan
persoalan pendidikan yang timbul dan
memperbaiki suatu keadaan dibidang
pendidikan, oleh karena itu peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut tentang
penerapan kegiatan menganyam
untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak di TK Nurul
Huda. Sesuai dengan permasalahan
diatas, maka peneliti memilih judul “
Meningkatkan Kemmpuan Motorik
Halus Melalui kegiatan Menganyam
Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Nurul Huda , Grujugan Bondowoso.

I KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Motorik Halus
a. Pengertian Motorik

Halus

Motorik halus adalah gerakan
yang melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti keterampilan
menggunakan jari-jemari tangan dan
gerakan pergelangan tangan yang
tepat Sujiono, dkk (2008:1.14).

Sedangkan menurut Sumantri
(2005:143) motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti
jari-jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan
koordinasi mata dengan tangan,
keterampilan yang mencakup
pemanfaatan menggunakan alat-alat
untuk mengerjakan suatu objek.

b. Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus
merupakan kemampuan anak dalam
melakukan gerakan yang melibatkan
bagian tubuh tertentu dan dilakukan
oleh otot-otot kecil, tetapi
memerlukan koordinasi yang cermat.
Beberapa pendapat para ahli tentang
konsep dasar pengembangan motorik
halus (Depdiknas, 2010: 12)
diantaranya adalah :

1. Friederich Frobel (Asas
bekerja sendiri)

Dasar utama untuk
mempelajari pengetahuan dan
kecekatan adalah keaktifan
peserta didik itu sendiri (auto-
activity). Cara mendidik yang
baik, menurut teori Frobel
adalah dengan metode yang

banyak memberi kesempatan



kepada peserta didik di TK
untuk sibuk dan aktif
mengerjakan, membuat, dan
menciptakan sesuatu atas
inisiatif sendiri (ekspresi).

2. Maria Montessori tentang
latihan motorik halus
Untuk melatih fungsi-fungsi
motorik, peserta didik di TK
tidak perlu diadakan alat-alat
tertentu, kehidupan sehari-hari

cukup memberi latihan bagi
motorik peserta didik. Asas
metode pembelajaran
Montessori adalah sebagai
berikut:

» Pembentukan sendiri.
Perkembangan itu
terjadi dengan berlatih
yang dapat dikerjakan
sendiri oleh peserta
didik di TK.

c. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Dini
Menurut Utami, dkk (2014: 416)

Perkembangan motorik seorang anak

tidak selalu berjalan dengan semprna.

Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi perkembangan

motorik anakbaik faktor internal dan

maupun faktor ekternal. Berikut ini
akan diuraikan faktor-faktor tersebut:
Sifat dasar genetik

Kondisi pra lahir ibu

Kondisi lingkungan

Kesehatan dan gizi

IQ

Adanya stimulasi

Pola asuh

Cacat fisik

& VvV V V V V V V VY

Tujuan dan Fungsi
Pengembangan Motorik Halus
Tujuan dan fungsi pengembangan
dimaksud adalah upaya dalam
meningkatkan penguasaan
keterampilan yang tergambar dalam
kemampuan menyelesaikan tugas
motorik tertentu. Kualitas motorik
terlihat dari seberapa jauh anak
tersebut mampu menampilkan tugas
motorik yang diberikan dengan
tingkat keberhasilan tertentu. Jika
tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas motorik tinggi,
berarti motorik yang dilakukan efektif
dan efisien (Sumantri, 2005).

1. Hurlock (dalam Depdiknas,
2010: 10) mencatat beberapa
alasan tentang fungsi
perkembangan motorik halus
bagi konsentrasi

perkembangan individu yaitu:



a. Melalui perkembangan

motorik maka anak dapat
menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan
senang. Hal ini seperti
halnya peserta didik di TK
yang merasa senang dengan
memiliki keterampilan
memainkan boneka,
melempar dan menangap
bola, atau memainkan alat-
alat mainan lainnya.

b. Melalui keterampilan
motorik maka anak dapat
beranjak dari kondisi
helpessness (tidak
berbahaya) pada bulan-
bulan pertama
kehidupannya, ke kondsi
yang indepence (bebasdan
tidak bergantung) yaitu
anak dapatbergerak dari
suatu tempat ke tempat
yang lainnya dan dapat
melakukannya
sendirisehingga kondisi ini
akan menunjang
perkembangan self
confidnce (rasa percaya
diri) anak.

c. Melalui keterampilan

motorik maka anak dapat

menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah
pada usia prasekolah/TK
atau usia kelas awal sekolah
dasar anak sudah dapat
dilatih menggambar,
melukis, baris-berbaris, dan
persiapan menulis.

e. Menganyam

Menurut Sumanto (2005: 119)
Menganyam adalah suatu kegiatan
keterampilan yang bertujuan untuk
mengasilkan aneka benda atau barang
pakai dan seni yang dilakukan dengan
cara saling menusufkan atau
menumpang tindihkan bagian-bagian
bahan anyaman secara bergantian.

f. Takhnik Menganyam

Menurut Sumanto (2005:122-
126) teknik menganyam dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu
sebagai berikut.

1. Menganyam dasar tunggal
adalah cara pembuatan bentuk
anyaman dua sumbu silang
dengan menerapkan langkah
anyaman satu-satu.

g. Alat dan Bahan Menganyam
untuk Anak Usia Dini

Menurut Sumanto (2005: 121-122)
ada beberapamacam jenis bahan



anyaman yang dapat digunakan dalam
kegiatan praktik keterampilan di TK
antara lain;
» Kertas
» Daun pisang
» Daun kelapa
» Pita
h. Alat Menganyam
1. Gunting digunakan untuk
memotong daun pisang
2. Lem yaitu merupakan salah
satu alat yang mutlak
diperlakukan dalam
pembuatan Kerajinan
3. penggaris yaitu alat yang
diperlukan untuk mengukur
anyaman
4. Bolpoin atau pensil yaitu
alat ini diperlukan untuk
menandai ukuran yang telah
ditentukan
i. Kegiatan Menganyam Dapat
Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus
Menurut Yamin dkk
(2010:136) motorik halus
mengembangkan kemampuan anak
dalam menggunakan jari-jarinya,
hususnya ibu jari dan jari telunjuk.
Koordinasi tangan dan mata anak
dapat dilatih dengan banyak

melakukan aktivitas misalnya :
meronce, menganyam dan menjahit
Banyak manfaat yang dapat
dihasilkan dari kegiatan menganyam
salah satunya dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.
Ketika menganyam anak harus dapat
mengkoordinasikan mata saat melihat
dan tangan ketika menganyam. Ketika
melihat anak membutuhkan ketelitian
yang tinggi agar pada saat anak
menganyam tepat pada pola sasaran
sehingga membentuk suatu bentuk.
Semua ini bermanfaat untuk
merangsang pertumbuhan otak yang
sangat pesat.
11 Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (class-room
action research)Kemmis dan MC
Taggart dalam Arikunto, ( 2010:
137)menjelaskan penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru dikelas atau
disekolah tempat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses pembelajaran.
2. Subjek dan setting Penelitian

Subjek penelitian dalam

penelitian tindakan kelas ini adalah

mengambil kelompok B semester 2



tahun ajaran 2016-2017 di TK Nurul
Huda dengan jumlah peserta didik 20
anak, anak laki-laki sebanyak 12 anak
dan perempuan sebanyak 8 anak.

Penelitian ini dilaksanakan di TK
Nurul Huda yang akan dilaksanakan
Il siklus, siklus I dilaksanakan selama
3 hari apabila siklus pertama tidak
berhasil akan dilanjutkan pada siklus
Il yang akan dilaksanakan selama tiga
hari.

3. Instrumen dan

Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar
observasi. Indikator yang diobservasi
antara lain: (a) koordinasi mata dan
tangan (b) Meniru bentuk.

4. Teknik Analisi Data

Berdasarkan hasil pengumpulan
data melalui instrumen observasi
dilakukan tekhnik analisis data untuk
menguji hasil belajar anak sebelum
dilakukan tindakan, tindakan siklus 1
dan tindakan siklus Il. Langkah-
langkah analisis data sebagai berikut:

Menurut Hobri (2007:82)

berpendapat bahwa rumusyang
digunakan untuk menghitung skor

kesuksesan adalah

E=2x100%
N

Keterangan:

E : Presentasi tingkat kesukssan
n : Jumlah siswa yang tuntas
belajar

N : Jumlah seluruh siswa

IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Jadwal penelitian siklus |

Alo
N | Hari/Ta | kasi | Kegia | Ketera
O | nggal | Wak | tan ngan
tu
Penent
Rabu 07.3
uan
22 0- | Prasik |
1 jadwal
Maret 09.0 | lus )
mengaj
2017 0
ar
Senin Siklus | Pelaks
07.3
24 0 1 anaan
2 | April Perte | kegiata
09.0
2017 0 muan n
1
Selasa | 07.3 | Siklus | Pelaks
3125 0- 1 anaan
April 09.0 | Perte | kegiata

10




2017 0 muan n
11
Rabu Siklus
07.3
26 1
) 0- Observ
4 | April Perte ]
09.0 asi |
2017 muan
0 11

Pengamatan dilakukan pada
saat kegiatan pembelajaran.
Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui peningkatan motorik
halus anak selama mengikuti kegiatan
menganyam. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti
kepala sekolah dan guru kelas
terdapat beberapa temuan:

Pada hari pertama penelitian
ada beberapa anak yang belum
mengerti bagaimana cara atau teknik
menganyam yang benar, ada juga
anak yang kesulitan dengan medianya
karena daun pisang merupakan media
pembelajaran yang tidak pernah
digunakan disekolahnya. Peneliti
terus memberikan motivasi kepada
anak-anak supaya mengikuti dapat
mengikuti kegiatan dengan baik.

Pada hari kedua, ketika anak
melakukan kegitan menganyam,
ternyata lem yang digunakan tidak

melakat dengan sempurna, sehingga

untuk pertemuan keesokannya
peneliti mengganti lem tersebut
dengan lem fox.

Pada hari ketiga, dalam
kegiatan menganyam ini ada beberapa
anak yang mengatakan bosan dengan
daun pisang karena daun pisang,
karena sudah dipakai selama 3 hari.
Akan tetapi peneliti terus memberi
memberi motivasi. Sehingga peneliti
mencari media yang baru. Peneliti
akan nmencoba dengan daun pisang
kering dan anak-anak meyetujuinya.
Media daun pisang kering akan
digunakan pada siklus 11 pertemuan

pertama.

Nilai kemampuan motorik halus

Jumlah
Nilai Persentase
Anak

* * * 13 65%
* * 7 35%

* 0 0%

Hasil siklus I ini anak yang
mendapatkan bintang tiga sebanyak
13 anak atau 65% sedangkan yang
mendapatkan bintang dua sebanyak 7
anak atau 35 %. Hal ini meningkat

dari kriteria sebelumnya. Akan tetapi



penelitian ini akan dilanjutkan pada
siklus Il sampai penelitian ini berhasil

memenuhi kriteria kesuksesan.

Jadwal penelitian Siklus 11

Alo
N | Hari/ta | kasi | Kegiat | Ketera
O | nggal |wakt| an ngan
u
Senin Siklus
1073 Pelaksa
1 Mei I
0- naan
1 | 2017 Perte )
09.3 kegiata
muan
0 n
I
Selasa Siklus
1073 Pelaksa
2 Mei I
0- naan
2 | 2017 Perte )
09.3 kegiata
muan
0 n
]
Rabu Siklus
) 07.3 Observ
3 Mei I _
0- asi
3 | 2017 Perte )
09.3 Siklus
muan
0 I
i

Proses peningkatan motorik
halus anak melalui kegiatan
menganyam yang telah dilakukan
pada siklus 1 pada ummnya sudah
cukup baik, tetapi belum memuaskan.
Karena pada siklus | disebabkan

beberapa hal yaitu : (a) Beberapa

12

anak masih banyak yang kurang
konsentrasi ketika peneliti
memberikan instruksi dikarenakan
saat peneliti menyampaikan instruksi
tekhnik menganyam kurang jelas dan
tidak didengar oleh anak-anak,
sehingga waktu melakukan kegiatan
anak-anak banyak bertanya. (b)
Waktu saat kegiatan menganyam
anak-anak tidak dapat menyelesaikan
anyamannya, sehingga waktu yang
diberikan kepada anak sudah habis
dan kegiatan belum selesai.

Untuk mengatasi hal tersebut
peneliti merencanakan tindakan pada
siklus 11, sebelum perencanaan siklus
ke 1l peneliti menyiapkan RKH,
lembar observasi dan menyiapkan
daftar nama anak. Ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki pada siklus
kedua yaitu :

1. Peneliti nmemaksimalkan
tindakan yaitu peneliti lebih
berinteraksi dengan anak
didik, sehingga anak-anak
fokus pada peneliti,
memberikan motivasi dan
memberi penguatan berupa
reward.

2. Peneliti memberikan
tambahan alokasi waktu

sebanyak 30 menit agar anak



mempunyai banyak waktu
untuk berekspolasi dan
menyelsaikan tugasnya.

Nilai motorik Halus siklus 11

Jumlah Persentase
Nilai
anak %
17 85%

ISR

NN

A SASI
* 0

15%

0%

diatas diketahui bahwa pada
siklus Il ini anak yang mendapatkan
bintang tiga sebanyak 17 anak atau
85% sedangkan yang mendapatkan
bintang dua sebanyak 3 anak atau
15%. Hal ini meningkat dimana pada
siklus 1 hanya 65 %. Hal ini
penelitian akan dihentikan kerana

keriteria kesuksesan sudah berhasil.

V PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus. pada
bagian ini hasil dari menggunakan
kegiatan menganyam untuk
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak sehingga kegiatan
menganyam tersebut sesuai dengan

apa yang diharapkan.

13

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh pengamat pada
tindakan siklus I dan siklus I, telah
mengalami peningkatan persentase
motorik halus anak. Peningkatan dari
siklus I ke siklus Il ini disebabkan
karena kegiatan anak selama proses
pembelajaran rancang semaksimal

mungkin.

Berdasarkan observasi awal
dan wawancara dengan guru kelas
kelelompok B TK Nurul Huda
diperoleh informasi bahwa
kemampuan motorik halus anak
masih 8 anak atau 40 % sedangkan
ketuntasan sesuai dengan kriteria

harus dicapai 75 % .

Berdasarkan pengamatan pada
siklus I peneliti menggunakan tema
tanaman, sub tema daun dengan topik
macam-macam daun. Terdapat
beberapa temuan pada setiap kali

pertemuan.

Berdasarkan analisis
penelitian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
motorik halus anak pada kelompok B
TK Nurul Huda Grujugan
Bondowoso dapat ditingkatkan
dengan kegiatan menganyam. dengan
dilakukannya kegiatan menganyam



dapat melatih otot-otot halus terutama
pada tangan serta dapat
mengkoordinasikan mata dan tangan
serta mendapatkan bekal untuk tahap

selanjutnya.

Peserta didik di TK Nurul
Huda pada dasarnya memiliki
kemampuan motorik halus yang
tinggi dan berpotensi yang harus
dikembangkan melalui cara dan
bimbingan yang tepat agar mencapai
sebuah prestasi. Salah satu cara anak
untuk memperoleh prestasi yang baik
dengan cara meningkatkan
kemampuan motorik halus melalui
kegiatan semaksimal mungkin selama

proses pembelajaran.
VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat di
simpulkan yaitu kegiatan
menganyam dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak pada
kelompok B TK Nurul Huda
Grujugan Bondowoso tahun pelajaran
2016/2017 dengan cara koordinasi
mata dan tangan dan membuat
bentuk, mampu mengkoordinasikan
mata Dan tangan sehingga mereka

dapat berkonsentrasi.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dan
kesimpulan yang telah diuraikan
diatas, maka dalam usaha untuk
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini melalui kegiatan
menganyam diajukan sejumlah saran.
Saran tersebut diajukan kepada kepala
sekolah, guru kelas dan peneliti
berikutnya.

1. sekolah
Pihak sekolah harus menciptakan
kondisi belajar yang memadai
dengan memperhatikan fasilitas
dan media sekolah.

2. Guru
Dapat mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan media kegiatan
menganyam yang menarik dan
menyenangkan.

3. Peneliti selanjutnya
Peneliti berikutnya dapat
melakukan penelitian yang
serupa dengan penelitian ini
tetapi dalam materi dan

pendekatan yang berbeda
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